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Lampiran 1

1.

LAMPIRAN

DAFTAR NARASUMBER

Nama Guru Mata Pelajaran

Nama

Status

: KH

: PNS

Nama Siswa Media Gambar

Nama

Umur

Nama

Umur

Nama

Umur

Nama

Umur

Nama

Umur

Nama

Umur

Nama

Umur

Nama

Umur

:EH

: 14 tahun

:CH

: 14 tahun

: KD

: 14 tahun

: OK

: 13 tahun

. Nama Siswa Metode Ceramah

: SK

: 14 tahun

: AA

: 13 tahun

: SG

: 15 tahun

:RW

: 15 tahun
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Lampiran 2

VERBATIM

PERTANYAAN WAWANCARA
1. Guru Mata Pelajaran

No

Daftar Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah media gambar merupakan
salah satu media yang sangat
efektif  dalam  pembelajaran,
dibandingkan  dengan  metode
ceramah?

Gambar memiliki peran penting
dalam membantu siswa memahami
materi pembelajaran, misalnya itu
seperti sengsara dan
wafat Yesus. Ketika saya tampilkan
gambar di depan kelas tentang
penderitaan Yesus, saya lihat siswa
sangat antusias mereka lebih
mudah merasakan besarnya
pengorbanan yag dilakukan untuk
menebus dosa manusia. Tetapi di
sisi lain, metode ceramah juga
efektif, tetapi seringkali siswa tidak
terlibat secara aktif dalam proses
belajar, mereka lebih fokus dengan
kesibukan mereka sendiri daripada
mendengar materi yang
disampaikan oleh guru.

peristiwa

Bagaimana cara memilih gambar
yang sesuai untuk meningkatkan
keaktifan dalam proses
pembelajaran?

siswa

Gambar-gambar yang saya
tampilkan dengan umur
mereka, supaya dapat membantu
mereka merasa lebih dekat dengan

sesuai

Yesus, supaya mereka jugalebih

memahami  penderitaan  yang
dialami-Nya. Pada saat mereka
melihat gambar-gambar tentang

sengsara dan wafat Yesus, banyak
sekali siswa yang menjadi sangat
aktif dalam proses pembelajaran.
Melalui media gambar, saya dapat
menyampaikan  pesan  moral,
misalnya seperti  pengorbanan,
kasih, dan pengampunan. Gambar-

gambar ini juga memudahkan
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No

Daftar Pertanyaan

Jawaban

mereka untuk memahami pesan-
pesan yang terdapat dalam Kitab
Suci, tetapi yang sangat penting itu
terutama  bagi mereka yang
mungkin kesulitan memahami teks
Kitab Suci yang panjang, kadang
mereka merasa bosan.

Apa dampak dari penggunaan
media gambar dan metode ceramah
dalam pembelajaran PAK bagi
siswa?

Dampak dari penggunaan media
gambar menurut saya sendiri sangat
baik, karena siswa menjadi lebih
berani untuk bertanya,
menyampaikan  pendapat, dan
memberikan komentar. Mereka
terlihat sangat aktif dan sangat
antusias mengikuti pembelajaran
dari hingga akhir mata
pelajaran PAK. Keaktifan mereka
dalam proses pembelajaran kia bisa
lihat dari pertanyaan yang mereka
ajukan, tanggapan terhadap
pertanyaan teman, serta keberanian
mereka untuk berkomentar dan
menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan, terutama tugas dalam
kelompok. Sebaliknya, metode
ceramah cenderung mengurangi
keaktifan siswa di kelas. Tidak
semua siswa itu dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru
melalui metode ceramah. Siswa
merasa cepat bosan kalau materi
yang dijelaskan terlalu lama.

awal

Bagaimana cara seorang guru
dalam  mempersiapakan diri
sebelum memulai proses belajar
mengajar dengan menggunakan
metode ceramah?

Pada penggunaan metode ceramah,
di saat proses pembelajaran guru
harus mempersiapkan diri dengan
baik, karena tidak mudah sekali
untuk membuat siswa supaya cepat
mengerti dengan penjelasan materi
yang diberikan. Setiap yang saya

65




No

Daftar Pertanyaan

Jawaban

berikan terkadang saya melihat dari
keadaan setiap hari yang terjadi di
sekolah maupun di lingkungan
tempat tinggal mereka, supaya
mereka lebih cepat paham tentang
penjelasan yang diberikan. Saya
sebagai guru juga harus siap dan
harus menguasi materi”.

Apa saja tantangan-tantangan yang

sering  dialami  pada  waktu
mengajar menggunakan metode
ceramah?

Tantangan yang sering saya alami
yaitu perhatian dari siswa. Mereka
seringkali tidak fokus selama
pembelajaran  berlangsung. Jadi
sebagai guru kita harus menarik
perhatian mereka, karena
merupakan tantangan bagi guru
yang menggunakan metode
ceramah.  Setiap mereka itu
memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda. Metode ceramah itu
terasa sangat membosankan buat
beberapa siswa, terutama untuk
mereka  yang ingin  belajar
menggunakan media pembelajaran
yang lain juga. Metode ceramah
kurang memberikan kesempatan
bagi mereka untuk bertanya
ataupun diskusi, tetapi dengan
waktu yang singkat, saya sering
gunakan sedikit waktu untuk
memberi mereka kesempatn untuk
diskusi meskipun hanya beberapa
saat. Waktu yang terbatas, juga
seringkali membuat saya kesulitan
untuk menyampaikan semua materi
secara lebih mendalam.
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No

Daftar Pertanyaan

Jawaban

Apakah pertanyaan-pertanyaan dan
contoh-contoh  yang  diberikan
sesuai dengan kehidupan siswa
sehari-hari?

Saya memberikan waktu bagi siswa
untuk bertanya, atau saya sendiri
yang mau menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang menarik selama
pembelajaran berlangsung, supaya
mendorong mereka untuk berpikir,
dan pertanyaan yang mereka
berikan seringkali mengarah pada
materi  yang  dijelaskan  dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari mereka. saya sering
memberikan kesempatan kepada
mereka untuk membentuk
kelompok diskusi kecil dua atau 3
orang atau mungkin dengan teman
sebangku. Setelah mereka selesai
berdiskusi, saya minta mereka
untuk  mempertanggungjwabkan
hasil ~ kerja  kelompok.  Itu
merupakan salah satu contoh agar
mereka bisa bertanggung jawab dan
berani untuk menyampaikan hasil
pekerjaan, tetapi yang terlibat
dalam  kelompok-kelompok ini
biasanya hanya beberapa orang saja
yang sangat antusias.

2. Siswa yang menggunakan media gambar (kelas eksperimen)

menggunakan media gambar?

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana pendapat kamu saat | Ketika guru menjelaskan materi
guru menjelaskan materi | menggunakan media gambar, saya
pembelajaran dengan | merasa itu sangat baik, sangat

Gambar dapat membantu
saya untuk lebih mudah mengerti.
Saya juga lebih senang dan fokus
kalau belajar pakai gambar, karena
gambar memberikan membantu saya
untuk kaitkan informasi yang ada

senang.
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No

Pertanyaan

Jawaban

dalam kehidupan kami sehari-hari.
Pada saat ibu menggunakan media
gambar dalam pelajaran sangat baik
susasana kelas hidup dan
menyenangkan, saya lebih mudah
menangkap  isi  materi  yang
diajarkan.

Saya sangat senang saat guru
menjelaskan materi dengan gambar.
Gambar membantu saya cepat
paham, terutama untuk materi yang
sulit. Dengan gambar, pembelajaran
jadi lebih mudah dan menyenangkan.
Penggunaan media gambar membuat
belajar jadi lebih efektif.

Saya sangat menghargai saat guru
menjelaskan materi dengan gambar.
Gambar membuat materi yang sulit
jadi lebih mudah dipahami dan
membantu saya membayangkan apa
yang dibahas. Selain itu, gambar
membuat pelajaran lebih menarik
dan menyenangkan. Saat ada
gambar, saya lebih aktif dalam kelas
dan lebih mudah mengingat materi
yang diajarkan. Penggunaan gambar
sangat memperkaya pengalaman
belajar saya.

Saya sangat senang saat guru
menjelaskan materi dengan gambar.
Gambar membantu saya mengerti
hal yang sulit. Gambar juga
membuat pelajaran lebih menarik
dan aktif. Saya lebih mudah
mengingat materi saat ada gambar,
dan saya merasa lebih terlibat dalam
belajar. Media gambar meningkatkan
pemahaman dan minat saya.
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No Pertanyaan Jawaban
2. | Bagaimana Kketerlibatan kamu | Ya, saya merasa aktif saat guru
dalam proses pembelajaran saat | menggunakan  gambar.  Gambar

guru memberikan
menggunakan media gambar?

materi

membuat pelajaran lebih menarik
dan membantu saya memahami
materi dengan baik. Ketika ada
gambar yang mudah saya pahami,
saya jadi lebih semangat untuk
bertanya dan berdiskusi dengan
teman-teman. Media gambar juga
meningkatkan rasa ingin tahu saya,
sehingga saya lebih termotivasi
untuk belajar dan ikut aktif di kelas.
Penggunaan gambar meningkatkan

keterlibatan saya dalam
pembelajaran.
Ya, saya biasanya terlibat aktif

dalam proses pembelajaran saat guru
menggunakan media gambar.
Gambar dapat menarik perhatian dan
meningkatkan minat saya terhadap
materi yang diajarkan. Media
gambar ini juga mendorong saya
untuk berpikir lebih cepat dan
mengaitkan informasi yang baru
dengan pengetahuan yang sudah ada,
sehingga  menciptakan  suasana
belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan.

Ya, saya aktif dalam pembelajaran
saat guru menggunakan gambar.
Gambar membuat pelajaran lebih

menarik  dan membantu  saya
memahami materi dengan baik.
Ketika ada gambar, saya ingin
bertanya. Media gambar juga
membuat saya semangat untuk
belajar di kelas.

Iya, saya aktif dalam pembelajaran
saat guru menggunakan gambar.
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No

Pertanyaan

Jawaban

Gambar membuat materi lebih
menarik dan mudah dipahami, jadi
saya merasa lebih terlibat. Hal ini
membuat saya lebih senang

Apakah gambar-gambar yang
ditampilkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman

kamu?

la, gambar-gambar itu sangat
membantu. Gambar  membuat
pelajaran lebih menarik dan lebih
mudah dipahami. Kadang-kadang,
saya bisa mengerti penjelasan
dengan melihat gambarnya.

la, gambar-gambar itu sangat
membantu pemahaman saya. Saya
bisa mengerti materi yang sulit,
membuatnya lebih mudah diingat,
dan menjadikan pelajaran lebih
menarik.

Ia, saya merasa gambar-gambar itu
sangat membantu pemahaman saya.
Selain itu, gambar juga membuat
pelajaran lebih menarik dan mudah
saya pahami. Ketika saya melihat
gambar, itu membuat saya lebih
mudah memahami dan mengingat
materi.

Saya merasa gambar-gambar sangat
membantu saya memahami materi.
Gambar bisa menjelaskan hal-hal
yang sulit dengan lebih mudah.
Selain itu, gambar juga membuat
pelajaran jadi lebih menarik dan
menyenangkan. Saya lebih suka
belajar dengan gambar.
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3. Siswa Metode Ceramah

No

Pertanyaan

Jawaban

I.

Bagaimana perasaan kamu saat

guru menjelaskan materi

menggunakan metode ceramah?

Saat guru menjelaskan materi dengan
ceramah, saya merasa bosan. Saya
menghargai penjelasan guru, tetapi
sering kali saya merasa kurang
terlibat. Ceramah bisa membuat
pelajaran jadi kurang menyenangkan,
terutama jika guru tidak
menggunakan media lain, seperti
video. Saya lebih suka ada interaksi,
seperti diskusi atau pertanyaan, agar
belajar jadi lebih menarik.

Saat guru menjelaskan materi dengan
ceramah, saya merasa kurang
terlibat. Ceramah bisa terasa kurang
baik karena saya tidak senang belajar
jika terlalu banyak ceramah. Metode
ini bikin saya cepat kehilangan
fokus. Saya lebih suka ada diskusi,
permainan, atau yel-yel, karena itu
membuat saya lebih semangat.

Saat guru menjelaskan dengan
ceramah, saya merasa terlibat, tapi
tidak sepenuhnya. Saya sering
bermain dengan teman di samping
karena merasa bosan. Terkadang,
saya tidak suka pembelajaran ini
karena jamnya terlalu banyak, dan
saya merasa lelah. Saya menghargai
ibu yang menjelaskan dengan
ceramah, karena saya tahu metode
pengajaran itu penting.

Kami merasa kurang terlibat karena
ceramah biasanya lebih banyak
dengar ibu yang mengajar. kalau
ceramahnya terlalu lama, saya bisa
merasa bosan dan tidak fokus. Saya
lebih suka metode yang ada diskusi,
tanya  jawab, atau  kegiatan
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No

Pertanyaan

Jawaban

kelompok, karena itu membuat
belajar jadi lebih menarik.

Apakah kamu terlibat

aktif

dalam proses pembelajaran yang
menggunakan metode ceramah?

Saya biasanya tidak aktif dalam
pembelajaran  yang menggunakan
metode ceramah. Metode ini sering
satu arah, jadi saya merasa kurang
berpartisipasi. Meski saya berusaha
mendengarkan dan mencatat, saya
merasa lebih terlibat dan termotivasi
saat ada yang tanya jawab, seperti
diskus.

Saya biasanya tidak aktif dalam
pembelajaran yang menggunakan
metode ceramah. Metode ini sering
terasa satu arah, jadi saya merasa
kurang terlibat. Meski saya berusaha
mendengarkan dan mencatat, saya
lebih senang dan merasa terlibat saat
ada interaksi, seperti diskusi atau
tanya jawab.

Saya biasanya tidak aktif dalam
pembelajaran yang menggunakan
metode ceramah. Metode ini sering
terasa tidak menyenangkan dan
membuat suasana kelas jadi tidak
aktif. = Meski  saya  berusaha
mendengarkan, saya tetap merasa
bosan dan ngantuk.

Dengan metode ceramah, saya
senang bisa mencatat materi penting,
tetapi saya juga merasa bosan ketika
suasana kelas tidak aktif
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Lampiran 3:

Aspek-Aspek Keaktifan Siswa Media Gambar

No

Indikator

Frekuensi

Presentase

Memberikan perhatian
penuh/fokus

30 siswa

100%

Bertanya

1.

Mengapa Yesus rela untuk
menderita di kayu salib?

Dari beberapa gambar itu
ada salah satu gambar yang
menunjukan  Yesus di
tangkap, dan pada saat itu
ada murid-muridnya.
Mengapa murid-murid
Yesus tidak mau
menghentikan orang-orang
yang menangkap Yesus?

. Mengapa kelompok orang-

orang  yang  menolak
pewartaan Yesus itu mau
supaya Yesus disalibkan?
Apakah  semua  orang
menerima pewartaan
Yesus?

. Bagaimana sikap Yesus

dalam menghadapi
penderitaan?

Siapa saja  yang mau
mengikuti Yesus?

Mengapa orang-orang
sederhana atau orang-orang
miskin saja yang mau
mengikuti Yesus?

Mengapa orang-orang
sederhana mau menerima
Yesus untuk melakukan
pewartaan?

26,6%

Menjawab
pertanyaan/mengungk
apkan pendapat

. Pengorbanan untuk

menebus dosa manusia.
Yesus rela menderita di
kayu salib untuk menebus
dosa manusia. Agar
manusia mendapatkan
pengampunan dan
hubungan  yang  baik
dengan Allah.

33,3%
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No

Indikator

Frekuensi

Presentase

. Melalui penderitaan-Nya,

Yesus menunjukkan contoh
cinta yang tulus dan
pengorbanan untuk orang
lain.

. Murid-murid Yesus

mungkin merasa takut akan
jika  mereka  mencoba
menghentikan
penangkapan itu.

Beberapa murid mungkin
memahami bahwa
penangkapan Yesus adalah
bagian dari rencana Allah
untuk keselamatan umat
manusia.

. Mereka takut Yesus akan

mengubah banyak orang
dan mengancam kekuasaan
mereka.

. Mungkin mereka merasa

ajaran Yesus bertentangan
dengan  mereka,  jadi
mereka ingin
menghentikannya.

. Tidak, tidak semua orang

menerima pewartaan
Yesus; banyak  yang
menolak  dan  bahkan
menentangnya.

Sikap Yesus dalam
menghadapi  penderitaan
adalah penuh ketenangan
dan pengertian, karena Ia
tahu bahwa penderitaannya
memiliki tujuan yang lebih
besar untuk keselamatan
umat manusia

. Orang-orang yang mau

mengikuti Yesus adalah
mereka yang percaya pada
ajaran-Nya dan ingin hidup
sesuai dengan nilai-nilai
kasih dan pengorbanan.
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No

Indikator

Frekuensi

Presentase

10. Orang-orang sederhana

mau  menerima  Yesus
untuk melakukan
pewartaan karena mereka
merasa terhubung dengan
ajaran-Nya yang penuh
kasih dan harapan

Berkomentar

. Gambar ini sangat

menyentuh hati. kita bisa
merasakan betapa besar
penderitaan Yesus untuk
kita.

. Gambar ini membuat saya

lebih menghargai
pengorbanan Yesus. Dia
rela menderita demi
keselamatan kita.

. Gambar ini mengingatkan

saya akan pentingnya kasih
dan pengorbanan. Yesus
benar-benar mencintai kita.

10%

Mengungkapkan
Pendapat

Sengsara Yesus
menunjukkan betapa besar
cinta-Nya kepada Kkita,
karena Ia rela menderita
untuk menebus dosa kita.

. Wafatnya Yesus adalah

momen penting dalam
iman  Kristen, karena
melalui kematian-Nya, kita
mendapatkan harapan
untuk hidup yang kekal.

. Penderitaan Yesus

mengajarkan kita tentang
pengorbanan dan
pentingnya saling
mencintai, bahkan dalam
keadaan sulit

10%

Menyelesaikan
Kelompok

Tugas

25 siswa

83,3%

Interaksi Sosial

28 siswa

93,3%

Keterlibatan
Diskusi

dalam

29 siswa

96,6%
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Lampiran 4:
Aspek-aspek Keaktifan Siswa Metode Ceramah

No Indikator Frekuensi Presentase

1. Memberikan perhatian 28 siswa 93,3%
penuh/fokus

2. Bertanya 1. Mengapa banyak 17,24%

orang tidak mau
mengikuti Yesus
2. Siapa saja yang
bisa  mengikuti

Yesus, kalau
orang  berdosa
bisa tidak?

3. Mengapa Yesus
mau mati di kayu
Salib untuk dosa
kita?

4. Mengapa Yesus
tidak bisa
melawan  waktu
di tangkap?

5. Siapa saja yang
mau  mengikuti
Yesus pada
waktu itu?

3. Menjawab 1. Karena mereka 33,3%
pertanyaan/mengungkapkan tidak percaya
pendapat kepada Yesus.

2. Orang-orang
miskin,
sederhana, orang
berdosa juga
karena Tuhan
Yesus tidak
pernah
membeda-
bedakan kita.

3. Untuk menembus
dosa kita
manusia.

4. Karena Yesus
sudah tahu kalau
Dia akan
dihukum mati.
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No

Indikator

Frekuensi

Presentase

Berkomentar

Tidak ada.

Tidak ada

Mengungkapkan Pendapat

Orang-orang
yang mengikuti
Yesus bukan
hanya orang yang
tidak berdosa
tetapi orang yang
berdosa juga,
Yesus
mengampuni
semua orang
Orang yang
percaya kepada
Yesus
merupakan orang
yang mau
mengikuti Yesus
Orang yang tidak
mau  mengikuti
Yesus pada
waktu itu karena
mereka  sudah
ikut ahli-ahli
taurat

Yesus sangat luar
biasa, Dia mati
dikayu salib
untuk  menebus
dosa kita

13,79%

Menyelesaikan Tugas
Kelompok

22 siswa

75,8%

Interaksi Sosial

25 siswa

86,2%

Keterlibatan dalam Diskusi

22 siswa

75,8%
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Lampiran 5

DOKUMENTASI

Dokumentasi Kelas Media Gambar
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2. Dokumentasi Kelas Metode Ceramah
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3. Wawancara Guru

80



Lampiran 6

SURAT PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN FLORES TIMUR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
UPTD SPF SMP NEGERI 1 TITEHENA
Jin. Trans Larantuka-Maumere, Desa Lewolaga, Kecamatan Titehena

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

NO : 81 JUPTD.SPE/SMPN.I/TTH/ X1/2024
Lamp. 3l
Hal : Selesai Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah

Nama : Fransiskus E.Dollu,S.Pd

NIP : 19660908 198903 1 017

Jabatan : Kepala UPTD Satuan Pendidikan Formal SMP Negeri [ Titehena
Alamat : Lewolaga — Kec. Titchena, Kabupaten Flores Timur

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MARIA SOFIA EWO

NIM 13247

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK

Perguruan Tinggi : SEKOLAH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA ENDE

Telah selesai melakukan penelitian pada UPTD Satuan pendidikan Formal SMP Negeri 1
Titchena, terhitung mulai tanggal 30 Oktober sampai dengan 4 November 2024 untuk memperoleh data
dalam rangka penyelesaian tugas akhir dengan judul “ PERBANDINGAN PENGGUNAAN MEDIA
GAMBAR DENGAN METODE CERAMAH DALAM PEMBELAJRAN PAK UNTUK

MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA KELAS VIIDI SMP NEGERI | TITEHENA*
Demikian surat keterangan ini di buat agar dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Lewolaga, 5 November 2024
Kepala UPTD Satuan Pendidikan Formal
I Titehena
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